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n Repubilk . Memahami peraturan perundangan-undanggn yang terkait
Indonesia no. 45 Tahun 2014 Tentang dengan Penanggulangan Demam Berdarah Dengue

Penyelenggaraan Surveilans Kesehatan

2. Peraturan Menteri Kesehatan Repubilk 2.  Memahami tatacara penanggulangan Deman Berdarah
Indonesia No. 1479/MENKES/SK/X/2003 Dengue
Tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem
Surveilans Epidemiologi Penyakit Menular dan
Penyakit Tidak Menular Terpadu

3. Peraturan Menteri Kesehatan Repubilk
Indonesia No. 1501 Tahun 2010 Tentang Jenis
Penyakit Menular Tertentu Yang Dapat
Menimbulkan Wabah dan Upaya
Penanggulangan

Peraturan Gubermnur Provi'nsi Jawa Timur No. 20
Tahun 2011 Tentang Pengendalian Penyakit
Demam Berdarah
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SOP Penyelidikan Epidemiologi Demam
Berdarah Dengue (DBD)
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Laporan kasus DBD/KDRS, format
Mesin Fogging, Insektisida, Larvasida, pelarut
Mesin Fogging, Mesin ULV, insektisida, pelamt
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Larvasida
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Penanggulangan Demam Berdarah Dengue yang Laporan kasus DRS, Hasil Penyelidikan Eg
kurang optimal dapat mengakibatkan terjadinya penanggulangan DBD

penularan kepada masyarakat dan dapat terjadi KLB
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